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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab kedalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori 1ni 1alah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagalmana vang tertulis dalam buku yang menjadl
rujukan. Penulisan judul buku dan footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penelitian karya ilmiah. Transliterasi vang digunakan Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD
plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
22 Januari 1998, No. 1581987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera
dalam buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic

Tranliteration), INIS Fellow 1992,
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B. Kosonan

| = Tidak dilambangkan oa=dl
e a=th
C1 =t = =(dh
&y = tsa ¢ ‘= (menghadap ke atas)
&= ¢ = gh
z=h A
¢ =kh 3=q
a=¢d d=k
S=dz J=1
A=K ¢ =1m
2= J=n
=S8 3=W
U = Sy °®=h
w2 =sh $=y

Hamzah (¢) vang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam (ransliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak ditengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma diatas (°), berbalik dengan koma (°) untuk
penggantian lambang ¢.

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah

L

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “1”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = & misalnya J& menjadi qala

Vokal (1) panjang =1 misalnya J: 3 menjadi gila
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Vokal (u) panjang = i misalnya Js2 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“17, melainkan tetap ditulis dengan “1y” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk svara diftong, wawu dan vya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw™ dan “ay”. Perhatikan contoh berikut

Diftong (aw) = s misalnya Js & menjadi gawla

Ta’ marbiithah (?)

cL

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetap1 apabila ta® marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l 5l 4w 2l
menjadi al-risalat 11 al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat

berikutnya, misalnya = 4 J % J) menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah tengah Kkalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini :

1. Al-Imam al Bukhariy mengatakan. .

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan. ..
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3. Masya’Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah “azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan system transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
Perhatikan contoh berikut :
*...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais,

mantan Ketua MPR pada masa yvang sama.
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ABSTRAK

Selviyana Damahrani, NIM 200202110075, 2023 Implementasi Akad Wadi'ah Di Koperasi Tunas
Artha Mandiri Svariah Kota Malang Perspektif Hukum Positif Dan Farwa Dewan svariah
Majelis ulama indonesia No: 02/Dsn-Mui/h/2000 Tentang Tabungan. Skripsi. Program
Studi Hukum Ekonormi Svariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: H. Faishal Agil Al Munawar, Le., M.Hum

Kata Kunci: Implementasi akad wadi ah, di Kspps Tam Kota Malang.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiavaan Syariah (KSPPS) merupakan
lembaga keuangan syariah non bank yang lebih mengedepankan usaha produk
simpanan dan pembiayaan. KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang, menggunakan
akad wadi’ah (titipan), Wadi’ah  merupakan jenis tabungan vyang bersifat
slmpanan murni penitip/nasabah, yang harus dijaga dan dikembalikan sesual
dengan kesepakatan bersama atau sesuai dengan penitip/nasabah menghendakinya.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana Implementasi
Akad Wadi'ah Di Koperasi TAM Syariah Kota Malang? 2). Bagaimana Implementasi
Akad Wadi'ah D1 Koperasi TAM Syariah Kota Malang Perspektif Permenkopukm
Nomor 16/Per/M.Kukn/Ix/20135 Dan Fatwa Dsn Mui No:02/Dsn-Mui/Iv/20007

Penelitian ini termasuk jenis penelitian empiris dan kualitatif. Dalam
memperoleh data penulis menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan untuk pengolahan data penelitian ini melalui pemeriksaan data, klasifiasi,
verifikasi, analisis, dan yang terakhir adalah kesimpulan.

Kesimpulan dari hasil penelitian in1 adalah pertama implementasi, Nasabah
sebagai pemilik titipan atau penitip dan KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah Kota
Malang sebagal penerima titipan. Akad wadi’ah di KSPPS TAM Kota Malang saat
pendaftaran nasabah mengumpulkan data untuk melakukan transaksi pada produk
simpanan wadi’ah. Kedua akad simpanan wadi’ah di KSPPS TAM Svyariah Kota
Malang telah sesuai dengan syariah dan prosedur Permenkopukm Nomor
16/Per/M.Kukm/Ix/2015 dan Fatwa DSN MUI No.02/DSN-MULI/IV/2000. KSPPS
yang dijalankan telah dilakukan dengan baik, yaitu pada saat pendaftaran nasabah
mengumpulkan data yang dimana sebagai persyaratan yang telah sesuai dengan
ketentuan untuk melakukan transaksi pada produk simpanan wadi’ah bersifat
simpanan atau titipan murni yang anggota titipkan dan percayakan penyimpanannya
kepada koperasi.
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ABSTRACT

Selviyana Damahrani, NIM 200202110075, Implementation of the Wadi'ah Agreement in the Tunas
Artha Mandiri Svariah Cooperative, Malang City, Positive Legal Perspective and Dsn Mui Fatwa No:
(02/Dsn-Mui/hv/ 2000 Concerning Savings. Thesis, Syariah Economic Law Study Program, Faculty of
Syariah, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Thesis Supervisor: H. Faishal Agil Al Munawar, Le., M.Hum

Keywords: Implementation of the wadi'ah contract, at Kspps Tam Malang City.

Wadi'ah 1s a type of savings that 1s purely deposits from the
depositor/customer, which must be maintained and returned in accordance with the
mutual agreement or according to the depositor/customer's wishes. Syariah Savings
and Loans and Financing Cooperative (KSPPS) 1s a Non Bank Syariah Financial
Institution that prioritizes savings and fnancing products. KSPPS Tunas Artha
Mandiri Malang City, uses a wadi'ah (deposit) agreement. The problem formulation
in this research is 1). How is the Wadi'ah Agreement implemented in the TAM
Syariah Cooperative in Malang City? 2). How is the Implementation of the Wadi'ah
Agreement in the TAM Syariah Cooperative in Malang City from the perspective of
Permenkopukm Number 16/Per/M.Kukm/Ix/2015 and Dsn Mui Fatwa No:02/Dsn-
Mui/Iv/20007

This research includes empirical and qualitative research. In obtaining data the
author used interview and documentation methods. Meanwhile, processing the
research data through data examination, classification, verification, analysis, and
finally conclusions.

The conclusion from the results of this research is that the first is
implementation, the customer as the owner of the deposit or custodian and KSPPS
Tunas Artha Mandiri Syariah Malang City as the recipient of the deposit. Wadi'ah
contract at KSPPS TAM Malang City during customer registration collects data to
carry out transactions on wadi'ah savings products. The two wadi'ah savings contracts
at KSPPS TAM Syariah Malang City are in accordance with syariah and the
procedures of Permenkopukm Number 16/Per/M.Kukm/Ix/2015 and DSN MUI
Fatwa No.02/DSN-MUIL/IV/2000. The KSPPS that has been implemented has been
carried out well. At the time of registration, customers collect data which is a
requirement that is in accordance with the provisions for carrying out transactions on
wadi'ah savings products in the form of deposits or pure deposits which members
entrust and entrust their safekeeping to the Cooperative.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan kegiatan ekonomi wvang meningkat secara cepat, dapat
menampilkan keberadaan lembaga keuangan vang keberadaannya sudah semakin
banyak dan kemampuan masyarakat umum untuk mengelola dana mereka. Pola
pikir masyarakat saat i1 sudah sangat menyadari segala Hal yang berhubungan
dengan organisasi pertukaran mata vang. Merebaknya pendirian lembaga-lembaga
keuvangan menjadi tanda antusias masyarakat yang semakin meninggi. Seiring
dengan perkembangan zaman, masyarakat menjadi sangat bergantung pada
lembaga-lembaga keuangan untuk membantu mereka dalam mengelola harta..

Sebuah lembaga keuangan adalah organisasi vang menawarkan layanan
keuangan ini menunjukkan bahwa operasi organisasi ini akan selalu terikat dengan
ke sektor keuangan termasuk pengumpulan dana publik dan penyediaan layanan
keuangan lzlinn]i,fﬂ.2 syariah adalah instruksi instruksi keuangan vang disandarkan
pada prinsip-prinsip Islam sebuah lembaga keuangan syariah adalah bismis yang
menyediakan layanan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam prinsip-prinsip
syariah adalah vyang menghilangkan hal-hal yang dilarang Islam dan

menggantikannya dengan kontrak-kontrak Islam konvensional.’

? Burhanuddin S. Hukum Bisnis Svariah, (Yogyakarta: UII Press, Cet. 1, 2011), 107.

* Abdul Ghafur Anshari, Penerapan Prinsip Svariah dalam Lembaga Keuangan, Lembaga
Pembiavaan, dan Perusahaan Pembiayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1, 2008), 8.
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Jika komunitas Muslim lebih suka pindah dari sebuah lembaga keuangan
yang konvensional berbasis minat ke lembaga yang mengikuti ajaran Islam atau
prinsip-prinsip Syariah, mereka dapat melakukannya melalui lembaga keuangan
syariah, yang menawarkan rute alternatif. la kekurangan unsur-unsur, misalnya,
gharar (transaksi dengan objek vang tidak jelas), haram, zalim, maisir (transaksinya
adalah kebetulan), dan riba (faithful addition of income).

Institusi Keuangan Islam beroperasi di luar proses penyaringan sebagai
bagian dari sistem ekonomi Syariah, memungkinkan institusi keuangan Syariah
untuk mendanai usaha yang melanggar prinsip-prinsip syariah, proyek-proyek yang
dapat membahayakan masyarakat secara keseluruhan, seperti yang melibatkan
perjudian, obat-obatan, senjata ilegal, tindakan tidak bermoral, atau perjudian.

Indonesia dianggap sebagai negara berkembang karena petani merupakan
mayoritas penduduknya. Dengan demikian, tidak mungkin untuk mengisolasi target
lembaga keuangan dari daerah pedesaan. Untuk menghindari perangkap hutang.
yang dapat memiliki dampak jangka panjang yang menghancurkan, komunitas desa
harus memahami tujuan dan peran lembaga keuangan. Selain itu, untuk memajukan
bisnis individu mereka dan menghasilkan pengembalian yang menguntungkan,
komunitas desa dan lembaga keuangan harus bekerja sama.

Sebuah koperasi adalah salah satu jemis organisasi keuangan. Di sektor
ekonomi, koperasi biasanya merupakan salah satu hub aktivitas di mana berbagai
misiatif diimplementasikan secara bersamaan untuk menghasilkan keuntungan

bersama. Pasal 4 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2002 tentang Koperasi
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menyatakan bahwa koperasi bertujuan untuk meningkatkan  kesejahteraan
anggotanya khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta menjadi bagian tak
terpisahkan dari sistem ekonomi nasional yang demokratis dan adil.”

Penumbuhan institusi ini bertujuan untuk menyediakan kemudahan kepada
kelas masyarakat yang lebih rendah yang tidak dilayan oleh perbankan syariah atau
perkhidmatan perniagaan dan hubungan peribadi syariat. Pembagian keuntungan,
pembelian dan penjualan, ijarah, dan deposit (wadi'ah) adalah batu penjuru filsatat
operasionalnya. Sementara itu, organisasi ini terlibat dalam kegiatan berikut:
mengumpulkan dana tabungan berdasarkan prinsip-prinsip syariah, mendanal bisnis
berbasis syariah, mengelola dana yang dipercayakan kepada zakat, infaq. alms dan
dana taburan lainnya, serta bisnis halal lainnya yang mematuhi H}Fﬂl‘iah.d

Kooperatif Syariah berkembang karena semakin banyak klien vyang
mendaftar untuk menjadi anggota. Dengan menempatkan uang mereka di koperasi
Syariah, penduduk komunitas pedesaan setidaknya menjadi klien. Keuntungan
terakumulasi untuk Anda dan dirasakan oleh beberapa pihak secara proporsional
dengan jumlah vang yang Anda simpan. Untuk modal Cooperative Syariah untuk
mengoperasikan bisnisnya tumbuh dengan jumlah uvang vang dikumpulkan.
Misalnya, uang yang tersedia untuk pembiayaan yang diusulkan oleh pelanggan.

Deposit, rekening tabungan, dan rekening saat in1 adalah cara di mana vang

dapat dikumpulkan jika lembaga keuangan mengambil bentuk bank. Jika lembaga

% Hasan, Berbagai Macam Transasksi Dalam Islam, 161.
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keuangan bukan bank, uang dikumpulkan dalam bentuk tabungan sementara. Setiap
metode mengumpulkan vang di lembaga keuangan Syariah harus disertal dengan
kontrak Atau perlu dilakukan secara eksphsit kontrak mana yang digunakan dalam
setiap dan setiap produk yang ditawarkan. Karena salah satu elemen Proses kontrak
membedakan organisasi kevangan Syariah dari lembaga keuangan tradisional.

Sebuah institusi keuangan Syariah yang bukan bank adalah Cooperative
Syariah. Dengan demikian, vang tersebut diselamatkan. Perjanjian deposit, yang
biasa disebut sebagai kontrak wadi'ah, dan kontrak mudharabah biasanya digunakan
untuk tabungan sukarela. Istilah "voluntary” mengacu pada kuantitas dan durasi.
Ketika sesuatu yang sukarela, biasanya hanya merujuk pada jumlah minimum yang
perlu disetorkan dan tidak menentukan jumlah yang tepat Deposit dilakukan secara
sukarela dan dikumpulkan pada saat yang tidak ditentukan.

Prinsip wadiah yang paling sering digunakan adalah wadiah ya damanah
perbedaan antara Wadiah yad dhamanah Dan wadiah yad amanah adalah signifikan
orang vang dipercayakan tidak diizinkan untuk menggunakan properti yang
dipercayai secara teoritis tetapi ketika datang ke Wadiah yad dhamanah bank atau
pihak yang dipercayakan bertanggung jawab untuk memastikan aset tetap utuh
sehingga dapat digunakan sebagai imbalan yang untuk pelayanan mereka koperasi
Syariah biasanya menawarkan bonus kepada rekening tabungan pelanggan karena
pelanggan telah mempercayai kooperatif untuk mengelola kenangan mereka.

Kontrak mudharabah biasanya digunakan untuk tabungan jangka panjang ini

mengacu pada jumlah dan tanggal deposito vang telah dibuat pelanggan diminta
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untuk untuk menyetor IDR 100.000.00 sebagai tabungan misalnya setiap bulan
selain 1tu tidak pernah ada waktu ketika deposito in1 dapat ditarik dapat diambil
hanya untuk durasi yang telah disepakati oleh khen Syariah kooperatif misalnya
setelah pelanggan telah menyetor vang selama 1 tahun tabungan dapat diambil dari
Syariah kooperatif bertindak sebagai mudharib atau manajer dan pelanggan
bertindak seperti shohibul mal harta in1 digunakan oleh Syariah kooperatif untuk
beroperasi sesual dengan hukum Islam keuntungan bisnis ini akan dibagi sesual
dengan rasio yang ditentukan sebelumnya.’

Fatwa DSN MUI yang mengatur simpanan atau tabungan adalah Fatwa DSN
MUI Nomor 02Z/DSN-MULIIV/2000 Tentang tabungan mengatur deposit dan
tabungan fatwa menjelaskan bahwa ketika tabungan dibuat di bawah pengaturan
mudharabah bank mengelola dana dan fungsi konsumen sebagal pemilik atau
shohibumal sesuai dengan prinsip-prinsip syariah bank dapat terlibat dalam
berbagai kegiatan bisnis namun perjanjian awal akun harus menyatakan bahwa
keuntungan harus dibagi menjadi rasio tabungan yang didasarkan pada kesempatan
wadiah di sisi lain hanyalah deposit yang dapat diambil konsumen kapanpun
mereka mau pelanggan sering dapat menarik dana yang disimpan dalam jangka
waktu tertentu jika ada kesempatan seperti kurban atau idul Adha.

Selain itu, Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah

Republik Indonesia Nomor 16/Per/M. KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan

* Adiwarman Karim, Bank Islam; Analisis F igh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), 97.
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Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi juga
mengatur tentang simpanan. Pada pasal 24 dijelaskan bahwa Simpanan diberikan
bagi hasil dan imbal jasa atau bonus yang besarnya ditetapkan oleh pengurus.
Perhitungan bagi hasil untuk simpanan yang menggunakan akad mudharabah
berasal dari pendapatan operasional utama Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS). Perhitungan imbal jasa atau bonus yang bersifat
sukarcla untuk simpanan vang menggunakan akad wadi'ah didasarkan kepada
kebijakan operasional Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS).

Tunas Artha mandir: Syariah yang berbasis di kota Malang adalah salah satu
dari kerjasama syariah yang menggunakan kontrak wadiah dalam produk tabungan
mereka sebagian keuntungan yang ditentukan sebelumnya diberikan kepada setiap
klien dalam deposit ini setiap bulan pembagian keuntungan ini secara otomatis
disetorkan ke rekening tabungan sesuai dengan rasio vang ditentukan sebelumnya
pembagian keuntungan adalah konsep yang digunakan oleh tunas pertama dari
Syariah kooperatif di Malang di kota Malang untuk semua penawaran tabungan.®

Penulis menemukan berbagai macam masalah salah satunya di penelitian
terdahulu akad wadiah di BMT Al-Rifa’i belum sesuai dengan teori yang telah
ditentukan apakah di Kspps tunas artha mandiri kota malang sudah sesuai ?

Dari latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang
Implementasi Akad Wadi’ah di Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kota

Malang. Apakah Implementasinya sesual dengan Perspektif PERMENKOPUKM

® Al-Tasyree, ** Keunangan dan Ekonomi Syariah™, No 02 (2021) : 88-95
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Nomor 16/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Dan FATWA DSN MUI No: 02/Dsn-Mui/Iv/2000
atau ada dasar lain dan pihak Koperasi Tunas Artha Mandini Syariah Kota Malang
dalam menerapkan Akad Wadi’ah di Produk Simpanannya. Dengan demikian
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Akad
Wadi'ah Di Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kota Malang Perspektif
Permenkopukm Nomor 16/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiavaan Syariah Oleh Koperasi Dan
Fatwa Dsn Mui No: 02/Dsn-Mui/Iv/2000 Tentang Tabungan™.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini  berfokus terhadap Implementasi Akad Wadiah yang

dilakukan Di Lembaga Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Tunas Artha Mandiri Kota Malang dalam Prespekiif PERMENKOPUKM Nomor
16/Per/M.Kukm/Ix/2015 Dan FATWA DSN MUI No: 02/Dsn-Mui/Iv/2000,

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi Akad Wadi'ah Di Koperasi Tunas Artha Mandiri
Syariah Kota Malang?

2. Bagaimana Implementasi Akad Wadi'ah D1 Koperasi Tunas Artha Mandiri
Syariah Kota Malang Perspektif ~ Permenkopukm Nomor
16/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi Dan Fatwa Dsn Mui No:

02/Dsn-Mui/Iv/2000 Tentang Tabungan?
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D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Implementasi Akad Wadi’ah Pada Proses Simpan Pinjam Di
Koperasi Syariah Tunas Artha Mandiri Kota Malang.

2. Mengetahui Implementasi Akad Wadi’ah Pada Proses Simpan Pinjam
Perspektif Permenkopukm Nomor 16/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah
Oleh Koperasi Dan Fatwa Dsn Mui No: 02/Dsn-Mui/Iv/2000 Tentang
Tabungan.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui bagaimana
Implementasi Akad Wadi’ah pada Proses Simpan Pinjam di Koperasi Syariah
Tunas Artha Mandiri Kota Malang. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca tentang
Penerapan Akad Wadi’ah pada Pembiayaan Simpan Pinjam di Koperasi
Syariah Tunas Artha Mandiri.

2. Manfaat Praktis Diharapkan dapat menjadi masukan yang berarti bagi
Koperasi Svyariah Tunas Artha Mandiri dalam hal menerapkan Akad
Wadi’ah.

F. Definisi Operasional
Dalam penelitian in1 penjelasan diperlukan termasuk makna dan definisi

istilah esensial kata kunci adalah sebagai berikut :
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1. Salah satu yang harus disetujui untuk mengumpulkan keuangan
masyarakat di koperasi syariah adalah akad wadiah deposit rekening
tabungan dan rekening saat in1 dapat digunakan untuk mengumpulkan
uang menurut fatwa tentang tabungan yang diberikan oleh Dewan
Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) NO: 02/DSN-
MUT/IV/2000 tentang tabungan, dijelaskan bahwa tabungan yang
dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan
wadiah.’

2. Hukum positif yang dimaksud disini adalah Peraturan Menteri Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, Nomor:
16/Per/M.KUKM/TX/2015 menjelaskan bahwa Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah koperasi yang kegiatan
usahanya meliputi simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip
syariah, termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf.”

3. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.02/DSN-MUL/IV/2000
tentang tabungan adalah didirikan oleh majelis ulama Indonesia untuk
menangani isu-isu yang berkaitan dengan operasi lembaga keuangan
syariah. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.02/DSN-
MUL/IV/2000 merupakan Bertanggung jawab untuk mempromosikan

dan memperluas penerapan nilai-nilai Svariah di sektor kenangan yaitu

" Pandi," Pengertian Wadiah vang Digunakan dalam Akad Pada Tabungan Syariah"(Jakarta pusat : PT
Biznet Gio Nusantara 2008)
i Coopetition, (Vol X1, Nomor 3, Nopember 20207, 179 — 188
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dalam asuransi dana bersama perusahaan kooperatif dan Syariah serta
dalam koperasi ekonomi umum dewan pengawas Syariah memiliki
tanggung jawab atas pengawasan operasional harian bank dan koperasi
untuk memastikan bahwa peraturan Syariah selalu diikuti.”

G. Sistematika Pembahasan

Penelit membagi skripsi im1 menjadi lima bab untuk membuatnya lebih
terarah dan sistematis diantaranya yatitu :

Bab I (Pertama) Sebuah pengantar menawarkan sinopsis atau pembenaran
singkat dari penelitian latar belakang masalah atau kronologi masalah formulasi
masalah tujuan studi dan manfaat semuanya disertakan dalam pengantar bersama
dengan definisi operasional dan pedoman penulisan yang memberikan ringkas dasar
dari laporan peneliti.

Bab I (Kedua) memeriksa literatur untuk membandingkan peneliti saat ini
dengan studi sebelumnya yang telah dilakukan adalah bagian dari itu kerangka
teoritis disajikan selanjutnya yang mencakup variabel judul penelitian implementasi
perjanjian wadiah di KSPPS Tunas Artha Mandiri di Kota Malang.

Bab III (Ketiga) Pendekatan penelitian ketiga para peneliti membahas topik
studi seperti pemrosesan data, temuan, metodologi, prosedur penelitian, dan jenis
penelitian sekali lagi dalam bab ini. pendekatan ini sangat penting untuk

membimbing penulis.

? Yadi Janwari, Fikih Lembaga Kenangan Syariah, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2015), 9.

10
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Bab IV (Keempat) Data yang dikumpulkan dari sumber data digunakan
untuk menyajikan temuan penyelidikan dan analisis masalah yang dihadapi para
peneliti kemudian diselesaikan dengan menganalisis data ini.

Bab V (Kelima) Penutup berisi kesimpulan dan uraian singkat tentang hasil
permasalahan selain itu bab ini memberikan saran akademik untuk pembaca dan

peneliti di masa yang akan mendatang.,

5
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Untuk memeriksa dan menulis penelitian, pekerjaan sebelumnya ini
berfungsi sebagal panduan, memperkaya teorl dan berfungsi sebagal sumber untuk
studi saat ini. Oleh karena itu, tidak ada penelitian yang memiliki nama yang samma
dengan yang dilakukan oleh penulis dalam research sebelumnya. Untuk membantu
mereka dalam menemukan bahan penelitian untuk penelitian 1m, para penulis
memutuskan untuk melakukan sejumlah penyelidikan tambahan. Antara penelitian
sebelumnya yang disebutkan oleh penulis adalah:

Pertama, sebuah studi berjudul Implementasi Perjanjian Produk Simpanann
Wadiah di Bmt Al Rifa'ie Gondanglegi Malang. Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang dilakukan pada tahun 2021 oleh Regita Pangesti.
Penelitian empiris digunakan dalam penedlitian kali ini. Metode yang dipilih dan
digunakan adalah sosiologis-hukum. Sumber data yang diperoleh. Selanjutnya, data
diproses dalam beberapa tahap, yaitu editing data, klasifikasi data, verifikasi data,
analisis data dan kesimpulan.

Adapun Persamaan Penelitian ini dengan Penelitian Terdahulu adalah
Kesamaan dalam segi pembahasan. Penelitian ini dengan Penelitian Regita Pangesti
sama dalam membahas Akad Wadi'ah dengan menggunakan jenis penelitian
lapangan (empiris). Sedangkan perbedaannya adalah jenis pendekatan yang

dilakukan oleh Regita Cahyani dengan menggunakan vuridis sosiologis sedangkan

12
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jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Selain itu, penelitian Regita
Cahyani lebih ke pembahasan Akad Pada Produk Tabungan di Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) sedangkan dalam penelitian im lebih ke Pelaksanaan akad wadiah di
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah.

Kedua, Satrina pada tahun 2019 melakukan penelitian dengan judul Analisis
Implementasi Akta Wadiah Yad Dhamanah dalam Fatwa Dan Mui tentang Produk
Pengumpulan Dana di Pt. Bank Aceh Syariahh (Studi di Kota Banda Aceh).
Universitas Islam Negeri Banda Aceh Studi in1 menggunakan penelitian empiris.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data termasuk sumber ash
dan sekunder. Metode pengumpulan data termasuk wawancara dan dokumentasi.
Informasi kemudian diproses dalam langkah-langkah, termasuk pengeditan,
kategorisasi, verifikasi, analisis, dan kesimpulan.

Mengenai kesamaan penelitian yang dilaksanakan saat in1 dengan penelitian
sebelumnya, hal ini mirip dalam hal diskusi, yaitu sama dalam membahas
Implementasi Studi Akademik menggunakan jenis penelitian lapangan. (empiris).
Sementara perbedaan adalah dalam hal objek, penelitian sebelumnya mempelajari
bahasan cxAnalisis Implementasi Studi Akademik Yad Dehamanah dalam Fatwa
Dan Mui tentang Produk Asosiasi Dana sementara penelitian ini adalah objek
Implementasi Akad Wadi'ah Tunas Artha Mandiri Syariah Kota Malang.

Ketiga, sebuah studi 2019 oleh Jihan Destia di Islamic State University of
North Sumatra Medan dengan judul Implementasi Yad Dhamanah Academy on

Student Savings Products (Pt. Bank Bri Syariah Tok Kc¢ Medan S.Parman),
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Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. penelitian empiris digunakan
dalam penelitian ini. Pendekatan kualitatif adalah jenis metode yang digunakan.
Data primer dan sekunder adalah sumber data. Pengumpulan data melalui tekmk
dokumentasi dan wawancara. Setelah 1tu, data diproses melalui sejumlah langkah,
termasuk pengeditan, kategorisasi, verifikasi, analisis, dan kesimpulan.

Mengenai bagaimana penelitian ini  membandingkan dengan studi
sebelumnya, biasanya untuk menggunakan penelitian empiris ketika berbicara
tentang Implementasi Akad Wadi'ah Sementara perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah objek penelitiannya, di mana dalam penelitian
sebelumnya dibahas adalah Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Produk Tabungan
Simpanan Pelajar di Pt. Bank Bri Syariah. Sedangkan dalam penelitian in1 objek
penelitiannya adalah Implementasi Akad Wadiah di Koperasi Syariah Tunas Artha
Mandiri.

Keempat, Dewi Wulandari melakukan penelitian pada tahun 2019 dengan
judul Implementasi Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Ummat Di Kspps
Marhamah Wonosobo (Studi Kasus di Wonosobo) Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang. Sebuah desain penelitian hukum empiris digunakan dalam
penelitian ini. Data diperoleh dengan menerapkan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi Ada hubungan antara studi ini dan penelitian lain.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
kesamaan dalam membahas Implementasi Akad Wadi’ah. Sedangkan perbedaaanya

dari segi objek penelitiannya dimana penelitian terdahulu membahas tentang
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Implementasi Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Ummat D1 Kspps Marhamah
Wonosobo. Sedangkan penelitian ini membahas Implementasi Akad Wadi’ah di
Koperasi Tunas Artha Mandini Kota Malang.

Kelima, Di bawah judul Implementasi Akad Wadi'ah dalam Produk Giro di
Btn Syariahh Parepasre Islamic Religious Institute State, Andi Nurmasita
melakukan penelitian pada tahun 2020. Penelitian empiris digunakan pada
penelitian ini. Pendekatan deskriptif kualitatitf adalah jenis strategi yang digunakan.
Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi, wawancara, dan observasi.

Dalam hal studi  sebelumnya dapat

bagaimana penelitian ini dan

dibandingkan, hal ini mirip karena keduanya menggunakan gaya penelitian empiris

yang sama untuk mengeksplorasi Implementasi Wadi'ah Akademik.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Regita Implementasi Akad Sama-Sama Perbedaan dalam
Pangesti. Pada Produk membahas Akad | penelitian ini peneliti
Tabungan Wadiah Wadi’ah dan terdahulu membahas Akad
Di Bmt Al Rifa’ie metode Pada Produk Wadi ah
Gondanglegi penelitian yang sedangkan penulis fokus
Malang, Skripsi, digunakan 1alah dalam membahas akad
2021 metode wadi’ah perspektif
penelitian permenkop ukm dan fatwa
kualitatif. dsn mui.
2 Safrina. Analisis Sama-Sama Penelitian terdahulu
Implementasi Akad membahas akad membahas Implementasi
Wadiah Yad wadi’ah dengan Akad Wadiah Tentang
Dhamanah Dalam menggunakan Produk Penghimpunan
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Fatwa Dsn Mui

jenis penelitian

Dana, sedangkan penulis

Tentang Produk lapangan fokus dalam membahas
Penghimpunan Dana | (empiris) akad wadi’ah perspektif
Pada Pt. Bank Aceh permenkop ukm dan fatwa
Syariah Cabang dsn mui di Koperasi
Pembantu Ulee Syariah Tunas Artha
Kareng Kota Banda Mandiri Kota Malang,
Aceh
Jihan Implementasi Akad Sama sama Perbedaannya adalah
Destia. Wadiah Yad membahas peneliti terdahulu
Dhamanah Pada pelaksanaan membahas akad wadi’ah
Produk Tabungan Akad Wadi’ah pada produk tabungan
Simpanan Pelajar dengan pelajar dan menggunakan
Medan S.Parman akad mudharabah
Skripsi 2019 meng:glfnakam sedangkan penulis meneliti
pene—h_uan pelaksanaan akad wadiah
o St prespektif permenkop ukm
dan fatwa dsn mui.
Dewi Implementasi Akad Sama-sama Perbedaan nya adalah segi
Wulandari. | Wadi’ah Pada membahas objek dan penelitian
Produk Simpanan Implementasi terdahulu membahas akad
Ummat Di Kspps Akad Wadi'ah wadi ah pada produk
Marhamah dan metode simpanan umat sedangkan
Wonosobo Skripsi penelitian penulis membahas tentang
2019 kualitatif pelaksanaan akad wadi’ah
perspektif permenkop ukm
dan fatwa dsn mui di
KSPPS Tunas Artha
Madniri Kota Malang.
Andi Implementasi Akad Sama-sama Perbedaannya peneliti
Nurmasita. | Wadi’ah Dalam dalam terdahulu membahas akad

Produk Giro D1 Btn

Syariah Parepare
Skripsi 2020

membahas akad
wadiah dan
metode
penelitian

wadi’ah dalam produk giro
dan di btn syariah
sedangkan penulis
membahas tentang
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kualitatif pelaksanaan akad wadi ah
perspektit permenkop ukm
dan fatwa dsn mui di
KSPPS Tunas Artha
Mandiri Kota Malang.

B. Kerangka Teori
1. Akad Wadi’ah
a. Definisi Akad Wadi’ah

Kontrak berasal dari kata contract dalam bahasa inggris, atau
perjanjian dalam bahasa Indonesia, atau disebut juga akad (al’agad)
dalam bahasa arab vyang berarti mengikal, menyambung atau
menghubungkan (Ar-rabt). Akad dalam serta perjanjian dalam hukum
sipil adalah dua contoh sumber partisipasi dalam hukum Islam."’

Perjanjian tertulis yang sengaja diproduksi sebagai bukti antara
pihak-pihak yang tertarik disebut sebagai kontrak dalam terminologi
hukum penawaran dan tuntutan dengan konsekuensi hukum tertentu
biasanya disebut kontrak.'' Pengertian kontrak (akad) umumnya

diartikan kesepakatan antara pihak-pihak dalam suatu urusan objek

yang didasarkan pada penawaran dan penerimaan barang atau jasa

" Syaugi Mubarak Seff, Hukum Kontrak Syariah di Indonesia, Jogyakarta: Pustaka Prisma, 2002,12.
"' Mardani, Hukwm Sistem Ekonomi Islam, Rajawali Grafindo Persada 2015, h.143, dikutip dari
Burhanuddin §, Hukum Bismis, BBPFE Yogvyakarta 2009, 79,
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yang akan memiliki konsekuensi hukum tertentu atau persetujuan dan
penerimaannya.'”

Dalam perspektif syariah, kontrak (akad) didefimisikan sebagai
pertemuan ijab dan kabul yang merupakan pernyataan kehendak dua
pthak atau lebih untuk melahirkan suvatu akibat hukum pada
ﬂhjﬂkn}'ﬂ.m

Perjanjian tertulis vang secara konsisten diproduksi sebagal antara
pihak-pithak vang berkepentingan disebut kontrak dalam terminologi
hukum kontrak ini merupakan kesepakatan antara pihak-pihak yang
dalam perjanjian objek tertentu yang didasarkan pada pembelian dan
penjualan barang atau jasa yang dapat memiliki konsekuensi hukum
tertentu atau perjanjian pembelian atau penjualan.

Dari interprestasi yang disebutkan di atas dapat disimpulkan
bahwa sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Akad adalah jenis
kesepakatan yang di  dikomunikasikan secara lisan atau tertulis
sehubung dengan apapun yang dilakukan dengan sengaja serta pidato
yang melakukan akad untuk pihak pertama atau kedua.'”

Al-Wadi’ah secara bahasa berasal dari kata alwad’u yang berarti
melepaskan diri wadiah wadiah memberikan hak kepada orang lain

untuk mengelola properti mereka dengan cara yang transparan atau

'* Mardani, Hukum..., 143
"* Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 68.
" Basaria Nainggolan, Perbankan Svariah Di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), 13-14
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sebanding wadiah didefinisikan sebagai sesuatu yang ditinggalkan atau
ditempatkan di tempat orang lain untuk penahanan.”” Sedangkan
menurut 1stilah wadi’ah adalah praktuk menggunakan sesuatu di lokas
yang bukan milik pemiliknya dalam bahasa Indonesia ini disebut
titipan wadiah akademis dimaksudkan untuk menjadi akademuis. 1

Para ilmuwan menafsirkan istilah syariah al wadiah sebagai
berikut:

Al-Jaziri mengatakan bahwa wadi'ah adalah sesuatu yang
dipercayakan kepada orang lain untuk mengawasl barang-barang ini
adalah tanggung jawab orang yang telah ditugaskan untuk mereka
maksud in1 sama dengan athiyah yang menunjukkan bahwa seseorang
meninggalkan barang-barang mereka di tangan pengawasan orang lain
untuk mengawasi‘”

Menurut Wahbah Al-Zuhaili wadi’ah kewajiban untuk merawat
objek yang dimiliki seseorang dengan cara tertentu.

Menurut Hanafiyah, al-wadi’ah berarti al-ida vyaitu: ibarat
seseorang menyempurnakan harta kepada yang lain untuk dijaga
secara jelas. Makna yang kedua, al-wadi’ah 1alah sesuatu yang

dititipkan yaitu sesuatu yang ditinggalkan pada orang terpercaya

" Imam Mustofa, Figih Mu"amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 180.
' Bank Syariah, Konsep, Produk dan Implementasu Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djambatan,
2001), 59.

= Atiyvyah Muhammad Salim, Svarh Bulugnl Maram, (Digital Libaray al-Maktabah al-Syamilah al-
Isdar al-Sani, 2005) IV/16.
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supaya dijaganya. Menurut Syafi'iyvah vyang dimaksud dengan
alwadi’ah 1alah akad yang dilaksanakan untuk menjaga sesuatu yang
dititipkan. Menurut Hanabilah, vang dimaksud dengan alwadi’ah 1alah
titipan perwakilan dalam pemeliharaan sesuatu secara bebas
(tabaru’).'®

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa akad
wadi’ah merupakan prinsip simpanan murni  darnn pihak vang
menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan
untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan
ketentuan.Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang
menerima titipan dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada
saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya.'® Dari pengertian ini
dapat dipahami bahwa apabila ada kerusakan benda titipan, padahal
benda tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya, si penerima titipan
tidak wajib menggantikannya. Akan tetapi, apabila kerusakan itu
disebabkan karena kelalaiannya, i1a wajib menggantinya. Dengan
demikian, akad wadi’ah 1n1 mengandung unsur  amanat atau

20
kepercayaan.

'"* Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis dan
Sosial), (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 205.

= Ismail, Perbankan Syariah, (lakarta: Prenadamedia Group, 2001), 59.

' Nurul Huda, et al., Baitul Mal Wa Tamwil Sebuah Tinjauan Teoritis, (Jakarta: Amzah, 2016), 72.
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Tujuan daripada perjanjian ini adalah untuk melindungi produk
dari kerugian kerusakan pencurian dan kejadian serupa apa yang
dimaksud dengan barang di simi adalah benda-benda berharga seperti
uang kertas sekuritas dan barang-barang berharga lainnya dalam
Islam.”’
b. Rukun dan Syarat Akad Wadi'ah

Rukun wadi’ah meliput:

a. Hal-hal yang dipelihara atau dipercayakan (wadi ah).

b. Pemilik aset atau uang vyang berfungsi sebagar pihak vang

dipercayakan. (muwaddi’).

c. Orang atau identitas yang menyimpan atau menawarkan layanan

pengasuhan (mustaudda’).

d. Shighat, vaitu i1jab (serah) dan ﬂ|f;Lhu].22

Berikut persyaratan untuk wadiah :

a. Pihak-pihak vang berwenang secara hukum dan bersedia (Ridha),

tidak dibawah paksaan / dibawah kekerasan..

b. Hal vang dipercayakan adalah kepemilikan mutlak dari depositor

(muwaddi’).
c. Jelas apa vang dipercayakan dan tidak termasuk Kkriteria

tambahan.”

2 Wiroso, Pengimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: Gralindo, 2005),20.
* Nurul Huda, et al..Baitul..., 73.
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¢. Dasar Hukum Akad Wadi’ah

1. Al-Qur’an Surat An-Nisa 58

&

PRI At A P ATy gt vl (]
(el Ghl sl Bl r.SlL:... Cw i 0 JJ...'L
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di  antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebalk-balknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.”**
Karena menggabungkan banyak bagian, bagian ini digunakan
sebagai dasar hukum untuk wadiah :

1. Ada pengucapan ('u_.-'-"l-h‘hi'l) yang secara linguistik menyiratkan hal
vang sama dengan wadi'ah, yang merupakan kepercayaan atau
kepercayaan.

2. Ada aspek pelaku, seperti dalam wadi'ah, serta penyedia
kepercayaan dan obyek kepercayaan.

3. Ada komponen dari kewajiban untuk mengawasi barang-barang
yang diberikan kepada mereka yang berhak padanya (&l ),

seperti vang ditekankan dalam wadi'ah.

¥ Bank Syariah, Konsep....59-60.
? Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 118

It T+
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2. Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 283

ﬁ-'?:. Fo@ - & - -:-1“.-' -'-'-.-'- -'P.-' - P.Jg .
.'1_.5.'.’.1.'1'!..,.:.*.- QM;,J‘“' ._:I'Lsc-...r:r_;..a.a FﬁfLE'l-..b-u ,._Iqi,..':..u\}ﬁ,....{ ._:ILg

1 -

Al PR R ug.a_i Y S AR &, .,i‘.ﬁjwﬁ*"jid;r

Artinya : Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan
yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)
dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah
kamu  menyembunyikan  kesaksian, karena  barang  siapa
menyembunyikannya sungguh hatinya kotor (berdosa) Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerj akan.”

Avyat di atas sebenarnya tentang hutang bagi musafir. Hutang-
hutang ini dibuat berdasarkan kepercayaan, sehingga orang yang diberi
hutang harus mengembalikannya. Karena unsur "amanah”-nya, yang

berarti wadi'ah juga, ayat tersebut dijadikan sebagai landasan hukum

wadi'ah.

3. Hadits
:____E'ﬂ":'E'_." - LY - sr j|"-"" FE E',,_.
ﬂ.Lﬂul:"ll,,_L..qu\..LC-d.ﬁlltJ_.af.Llluw 'IJ "ﬁiﬁwlﬁiﬁj‘f&;ﬁﬁ

= Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 64
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UG 0 LY BEE A )
“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW, telah
bersabda, “sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada vang berhak
menerimannya dan jangan membahas khianat kepada orang yang telah
menghianatimu.“(HR Abu Dawud dan Menurut Tirmidzi hadits 11 Hasan,

sedangkan Tmam Hakim mengkategorikannya sahih).*

Hadis in1 digunakan sebagal dasar hukum dalam konteks in1 karena
menekankan bahwa penugas harus mempercavakan sesuatu kepada
seseorang dengan integritas dan kapasitas. Jika pengkhianatan terjadi
selama periode kontrak, pengkhianatannya tidak akan ditanggapi dengan
balas dendam.

d. Jenis-Jenis Akad Wadi’ah
1) Wadi’ah Yad Al Amanah

Wadi'ah yad al amannah adalah titipan murni di mana barang
vang dititip tidak boleh digunakan atau diambil manfaatnya oleh orang
yang menitipnya. Barang harus dikembalikan dalam keadaan utuh secara

fisik dan nilainya, dan jika terjadi kerusakan selama penitipan, pihak yang

*® Hadis Abu dawud, Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Tirmidzi, Penerjemah Fachrurazi, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006) jilid 2
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menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab selain biaya untuk
memelihara barang tersebut.”

Akibatnya, item / aset yang dikreditkan bisa menjadi item
moneter, objek fisik, dokumen, surat moneter atau elemen moneter
lainnya.

Sebagal trustee, penjaga adalah individu yang dapat diandalkan
vang lidak bertanggung jawab atas hilangnya atau kerusakan pada
barang-barang yang dipelihara, asalkan ini tidak merupakan konsekuensi
dari kelalaian atau pengolahan yang tidak memadai dari barang. Sebagai
imbalan atas kewajiban pemeliharaan, wali dapat menuntut biaya
pengasuhan. Menurut konsep ini, deposito hanya diminta untuk
memegang barang atau aset yvang disimpan - tidak untuk menggunakan
atau keuntungan dari mereka. Selain itu, produk dan aset yang terintegrasi
harus dipertahankan secara independen untuk masing-masing dari mereka
dan bukan dicampur dengan barang dan aset lainnya. Karena mereka
menggunakan prinsip ved al-amenah, tindakan seperti itu dikenal sebagai
wadi'ah yad al-amanabh.

Salah satunya adalah Wadi’ah Al Amanaah:

a. Aset atau barang-barang vang dipercayakan tidak dapat digunakan

atau digunakan oleh penerima perintah.

¥ Wiroso, Pengimpunan. 23,
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b. penerima tanggung jawab hanya bertindak sebagai penerima
kepercayaan yang ditugaskan dan berkewajiban menjaga barang-
barang  yang  dipercayakan  tanpa  diizinkan  untuk
menggunakannya.,

c. Sebagal imbalan, depositor dapat mengenakan biaya kepada orang
vang dipercayakan.

d. Karena produk atau barang berharga vang dipercayakan tidak
dapat digunakan oleh penerima deposit, aphkasi perbankan yang
menyediakan jenis ini adalah layanan safe deposit box.*

2) Wadi’ah Yad Dhamanah

Wadi'ah yad dhamanah adalah titipan yang selama belum
dikembalikan kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima
titipan. Apabila dari  hasil pemanfaatan tersebut diperoleh
keuntungan maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. Wadi’ah
vad-dhamanah merupakan pengembangan dari Wadi’ah vyad al
amanah yang disesuaikan dengan aktifitas perekonomian. Penerima
titipan diberi izin untuk menggunakan dan mengambil manfaat dari
titipan tersebut (tidak idle atau tidak didiamkan saja).”

Dengan prinsip ini, penyimpan boleh mencampur aset penitip

dengan aset penyimpan atau aset penitip yang lain, dan kemudian

*® Muhammad Syafi'i Anonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
148.
* Wiroso, Pengimpunan... 21-22
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digunakan unuk tujuan produktif mencari keuntungan. Pihak
penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh dan pemantaatan
aset titipan dana bertanggung jawab penuh atas risiko kerugian yang
mungkin timbul. Selain itu penyimpan diperbolehkan juga atas
kehendak sendiri memberikan bonus kepada pemilik aset tanpa akad
perjanjian yang mengikat sebelumnya. Dengan menggunakan prinsip
vad dhamanah, akad titipan scperti i biasa discbut wadi’ah vad
dhamanabh.

Rukun dari akad titipan wadi’ah (Yad amanah maupun vyad
dhamanah) vang harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa hal
sebagai berikut:

a. Pelaku akad, wvaitu penitip (mudi’/muwaddi’) dan

penyimpan/ penerima titipan (muda’/ mustadwa’)

b. Objek akad yaitu barang yvang dititipkan

c. Shighah, vaitu 1jab dan gabul Prinsip Wadi’ah Yad

Dhamanah inilah vang secara luas kemudian
diaplikasikan dalam dunia perbankan Syariah dalam
bentuk produkproduk pendanaannya, yaitu: Giro (current
account) Wadi'ah dan Tabungan (save account)

Wadi’ah.””

' Ascarya, Akad dan Produk Bank Svariah. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada:2012). 43-44.
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Wadiah Yad Dhamanah memiliki karakteristik sebagai
berikut:

Aset dan produk yang dipercayakan dapat dan tidak dapat digunakan
oleh orang yang menerima perintah.
. Hal-hal dan aset wvang dilakukan tidak diragukan lagi dapat
memberikan keuntungan karena mereka digunakan. Namun, penerima
deposit tidak memiliki kewajiban untuk memberikan keuntungan
kepada depositor.
. Produk pembiayaan yang tercakup dalam perjanjian ini meliputi
rekening saat i1 dan tabungan.
. Koperasi Syariah menawarkan layanan giro sebagai upah berdasarkan
proporsi yang ditentukan. Memberikan bonus (sebuah jenis layanan
giro) mungkin tidak ditentukan atau dijamin dalam kontrak untuk
Syariah Cooperatives, tetapi itu adalah hadiah unilateral sebagai tanda
terima kasih dari Cooperative.
Karena penekanan dalam kontrak ini adalah pada deposit, jumlah
insentif yang diberikan sepenuhnya di bawah kendali manajemen
Syariah Cooperative.
Kontrak wadi’ah digunakan untuk produk tabungan karena, pada

prinsipnya, tabungan mirip dengan rekening saat ini karena dapat
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ditarik kapan saja. Perbedaan adalah bahwa tabungan tidak dapat
ditarik melalui cek atau cara serupa lainnya..*

2. Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Nomor
16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi

Pasal 1 ayat 12 Undang-Undang No. 16/Per/M.KUKM/TX/2015
tentang Implementasi Kegiatan Penyimpanan dan Pembiavaan Pinjaman
Syariah oleh Koperasi adalah vang yang dijanjikan kepada kooperatif
dalam tabungan dan tabungan oleh anggota, calon anggota, koperasi
lainnya, atau anggotanya.

Sebaliknya, seperti yvang dinyatakan dalam poin 15 di bawah i,
kerjasama didefinisikan sebagai berbagi sumber daya dalam kelompok
dengan tujuan tertentu, penelitian dilakukan dengan cara sudut, dan
kesimpulan hanya dapat ditarik berdasarkan kesepakatan yang dicapai
antara pihak-pihak vang bersedia bekerja sama dan menggunnakan Buku
Tabungan Koperasi.

Deposit Wadi’ah dan mudharabah tersedia dari bank-bank Syariah.
Penghematan dengan kesepakatan wadi’ah mematuhi prinsip-prinsip yang
dijelaskan sebelumnya dari wadi'ah vad dhamanah. Tabungan berdasarkan
kesepakatan wadi’ah, di sisi lain, tidak menguntungkan dari bank karena

mereka disetorkan dan dapat diambil kapan saja menggunakan buku

* Muhammad Syafi'i Anonio, Bank Syariah...149.
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tabungan atau cara lain seperti kartu ATM. Bank, di sisi lain, dapat
memberikan bonus atau hadiah.*

Salah satu jenis wadi’ah yang juga dipergunakan oleh koperasi
adalah wadi’ah yad dhamanah. Dalam hal ini, depositor telah memberikan
otorisasi kepada Perusahaan untuk menggunakan uang tersebut, dan
Perusahaan bertanggung jawab atas setiap Keruglan atau kerusakan uvang
tersebut. Perusahaan berhak atas semua keuntungan dan keuntungan dari
penggunaan deposit tersebut. Namun demikian, pihak-pihak kepada
Korporasi yang telah menggunakan wuvang tersebut bebas untuk
menawarkan insentif atau jenis insensi lainnya dengan catatan yang tidak
diperlukan dalam pesanan dan jumlah vang tidak ditentukan sebelumnya
oleh persentase nominal.”

3. Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia Nomor
02/DSN-MUI/TV/2000 Tentang Tabungan

Saat ini, Lembaga Keuangan Syariah menggunakan akad wadi’ah
yang diatur oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN MUI). Selain itu, protokol penggunaan telah ditetapkan. Penulis
akan menjelaskan bagaimana akad wadi'ah digunakan dalam DSN MUI
Fatwa dengan cara berikut:

1. Giro

* Muhammad Syafi’i Antonio, Op.cit, .208-209,
* Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Svariah, Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2015, 9.
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Saat ini Akad wadi’ah yang digunakan oleh Lembaga
Keuangan Syariah diatur oleh Fatwa vang dikeluarkan oleh
Dewan Nasional Syariah dari Majelis Ulama Indonesia (DSN
MUI). D1 samping itu, protokol penggunaan dibuat. Dalam Fatwa
DSN MUI, Penulis akan menjelaskan bagaimana menggunakan
kontrak wadi ah.

Berikut adalah karakteristik dan metode akun saat 11
berdasarkan wadi'ah:

a. Bank menerima wuang vyang disetorkan, dan klien

bertindak sebagai penjaga dana.

b. Bank tidak berwenang untuk menjanjikan hadiah atau
bonus kepada konsumen.

c. Bank dapat mengenakan biaya administratuf kepada
konsumen vyang terkait langsung dengan administrasi
rekening, seperti biaya cek atau tagihan giro, biaya pos,
cetak laporan transaksi dan saldo rekening, dan
penciptaan dan penutupan akun.

d. Bank menjamin pengembalian deposito
pelanggan.Konsumen dapat menarik dana deposit kapan
saja.

2. Tabungan
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Fatwa Deawan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/TV/2000
mengatur tabungan Syariah. Penjelasan menyatakan bahwa
Syariah dapat membenarkan atau mengizinkan tabungan
berdasarkan konsep mudharabah dan wadi'ah. Semua yang
dibutuhkan untuk jenis tabungan ini adalah donasi sukarela bank
(athaya) jika tidak, itu hanya tabungan. Undang-Undang Nomor
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah mendetfinisikan
tabungan sebagai tabungan vang didasarkan pada wadi’ah, atau
investasl dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lainnya
yvang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah, penarikan yang
hanya dapat terjadi di bawah ketentuan dan ketentuan tertentu
vang disepakati bersama dan tidak dapat dilakukan dengan cek,
cek tukar, atau cara lain.

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, atau SWBI adalah
instrumen keuangan vyang digunakan oleh lembaga-lembaga
Syariah di Indonesia. Menjaga kelebihan likuiditas bank Syariah
adalah tujuan SWBI. Hanya bonus yang diberikan kepada bank-
bank Syariah yang ditentukan oleh kebijakan Bank Indonesia;
SBI menggunakan metode lelang, sedangkan SWRBI
menggunakan sistem wadi’ah. SWBI biasanya menerima bonus

sekitar 3%, sedangkan SBI umumnya menerima bonus 7%-8%.
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Fatwa No. 36/DSNMUI/X/2002 tentang Sertifikat Kesadaran

Bank Indonesia.*

Dalam  Faatwa Dewan  Syariah  Nasional Nomor
36/DSNMUI’X/2002 Tentang Sertifikat Wadiah Bank Indonesia
memutuskan bahwa:

a. Bankk  Indonesia, sebagai bank sentral, dapat
mengungkapkan Instrumen moneter berdasarkan prinsip-
prinsip Islaam vang disebut Sertifikat Wadiah Bank
Indonesia (SWBI), vang dapat digunakan oleh bank-bank
Islam untuk menangani kewajiban mereka.

b. Akad Yang Digunakan Untuk Instrumen Swbi Adalah Akad
Wadiah  Sebagaimana  diatur Dalam DSN  No.
01/DSNMULIIV/2000 tentang Giro dan Fatwa DSN no.
02/DSNMUI / IV/2000 mengenai Tabungan.

c. Dalam SWBI, tidak boleh ada perselisihan yang dinyatakan,
kecuali dalam bentuk perjanjian formal antara Bank
Indonesia dan cabang-cabangnya.

d. SWBI tidak dapat dijual untuk keuntungan.

* hittps://sharianomics. wordpress.com /201041 1/17/sertifikat-wadiah-bankindonesia-swbi-2/. Diakses
pada tanggal 17 Juli 2017, pukul 08.02 WIB
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode dari penelitian adalah menggunakan metode yang sistematis yang
digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi tentang
subjek atau objek penelitian.”” Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
mendapatmkan kebkenaran ilmiah. Inmi adalah metodologi penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini :

A. Jenis Penelitian
Jenis penelittan yvang digunakan penulis adalah jenis penelitian
yuridis empiris. Jenis penelitian in1 dilaksanakan dengan cara turun
langsung ke lapangan, dengan ini penulis dapat mengetahui Bagaimana
Implementasi Akad Wadi’ah di Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah.*

Sehingga dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara secara

langsung kepada Pimpinan Koperasi TAM cabang Malang.

B. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk
mengumpulkan data dari wawancara dan bukan data dalam bentuk
numerik. Oleh karena itu, penulis mengubah data tersebut menjadi
37

narasi.

C. Lokasi Penelitian

* Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian lImu Hukum , (Bandung : Mendar Maju, 2008), 123
?E.Iuhan Nasution, Metode Penelitian llmu Hukum , 123
T Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), 289
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Penelitian 1ni  dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Dan
Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri yang bertempatan di Ruko
Griya Santha, JI. Soekarno Hatta Blok MP No0.37 - 38, Jatimulyo, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur Telepon: (0341) 409616.
D. Metode Penentuan Subjek
Penentuan subjek penelitian didasarkan pada teknik purposive
sampling dengan berlandaskan pada pertimbangan kriteria narasumber
atau subjek penelitian.” Pada penelitian Tmplementasi Akad Wadi’ah
Subjek Penelitian merupakan Pimpinan Cabang Malang di Kantor
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri
di Kota Malang.
E. Jenis dan Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Informasi yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
melalui alat pengumpulan data langsung berfungsi sebagai sumber
utama data untuk penelitian ini.”” Sumber utama data untuk
penelitian ini adalah wawancara vyang dilakukan dengan Pihak
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Tunas
Artha Mandiri Kota Malang.

b. Sumber Data Sekunder

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitarif, (Bandung: Alfabeta, 2020), 289
* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, 91.
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.” Data ini
diperoleh dan dokumen-dokumen atau laporan yang telah tersedia.
Adapun data sekunder dari penelitian in1 adalah brosur KSPPS Tunas
Artha Mandiri, dokumen Standar Operasional Manajemen KSPPS
Tunas Artha Mandiri, serta studi terhadap karya tulis ilmiah, jurnal,
dan dokumen lain yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang
ditelit.

F. Metode Pengumpulan Data
Sebagai bagian dari metode penglumpulan data ini, para peneliti
menggunakan berbagai pendekatan untuk mengumpulkan data. Beberapa
metode digunakan untuk mengumpulkan data, termasuk :
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu prosedur pertanyaan dan jawaban
lisan di mana dua atau lebih orang secara fisik menghadapi dan berfokus
pada topik tertentu Tujuan yang diharapkan dari melakukan wawancara
adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi atau data dari
subjek penelitian dengan cara yang paling mudah dipahami.d" Untuk
mendapatkan rincian yang komprehensif dan jelas tentang penyertakan

wadi'ah akademis dalam barang-barang penyimpanan, penulis

40 Ty

Ibad, 92
! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Prakrik, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 1,
2013, 160.
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menginterogasi topik penelitian, yang merupakan Pihak dari KSPPS
Tunas Artha Mandiri Kota Malang.
b. Observasi
Ketika para peneliti langsung pergi ke lapangan untuk memantau
perilaku dan aktivitas di situs penelitian, mereka melakukan upaya
observasi untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian im, peneliti
berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hart di KSPPS Tunas Artha Mandiri
Kota Malang dan menggunakan prosedur observasi sistematis, di mana
peneliti diberi batasan dan aturan untuk diamati.*
¢. Dokumentasi
Pendekatan observasi dan wawancara dapat dilengkapi dengan
penelitian dokumen. Teknik ini dipakai dengan tujuan untuk
mengumpulkan data kdari sumber non-manusia, seperti dengan
memeriksa data pada berbagai objek atau variabel.” Dengan metode ini
penulis mendapatkan beberapa referensi, literatur, data yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian.
G. Metode Pengelolahan Data
Teknik deskriptif analisis diterapkan pada penelitian ini, yang berarti

bahwa penelitian dilakukan dengan memeriksa data atau gambar yang

¥ Creswell, . W. Research Design, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitaif. dan Campuran.
(Yogyakarta: Pustaka Belajar 2016)
* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993, 202.
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ditemukan di lapangan. Pemeriksaan mendalam dari tindakan atau peristiwa
tertentu dan hasilnya adalah tujuan penelitian analitis.**

Dalam hal 1 setelah penulis memperoleh gambaran tentang
penerapan akad wadi’ah di KSPPS Tunas Artha Mandinn Kota Malang,
kemudian penulis analisis bagaimana penecrapan akad wadi’ah di KSPPS

Tunas Artha Mandirt Kota Malang.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009, 47.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang
1. Sejarah KSPPS Tunas Artha Mandiri

Kerjasama im didirikan pada tahun 1970 berdasarkan dokumen
BH.No/12/BH/II/12/70 yang ditetapkan pada 31 Maret di wilayah Sukomoro, Kab.
Nganjuk Koperasi perlindungan diubah menjadi KSP Tunas Jaya pada tahun 1997
dengan tempat Kkerja seluruh  Karisidenan Kedir1 dengan  keputusan
No.1209/PAD/KWK.13/TV/1997 pada tanggal 21 April 1999. *

Sebuah pertemuan khusus anggota yang diadakan di kantor KSP Tunas Jaya
di Kab. Nganjuk pada tanggal 26 Januari 1999 dan menyetujui penggabungan empat
koperasi pemegang pinjaman vang terdiri dari: KSP Tunas Jaya Nganjuk, KPS Tunas
Karya Madiun, KSP Tunas Perkasa Surabaya dan KSP tunas Mekar Malang. Pada 19
Februari 1999, menjadi Tunas Artha Mandiri vang mencakup seluruh wilayah Jawa
Timur sebagaimana diubah oleh BH.No.09/bh/kwk.13/111/99 pada 11 Maret 1999.

Tunas Artha Mandiri telah menjadi skala Nasional dengan badan hukum
No.139/PAD/MENEF.1/VI/2009 dan 1zin penyimpanan pinjaman
No.01/SISP/Dep. 1/1V/2009, Tunas Artha Mandin telah diperluas ke tingkat nasional
setelah merger dengan KSP Tunas Jaya Purwokerto Jawa Tengah dan KSP Artha

Tasikmalaya Jawa Barat.*

& “Google” diakses Jum 2019, hitps://www. tam-syariah.com/profil
¥ “Google” diakses Juni 2019, https://www.tam-syariah.com/profil
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KSSPS Tunas Artha Mandiri hijrah dari Badan Hukum Konvensional
mengubah namanya menjadi kerjasama penyelamatan pinjaman Syariah pada akhir
2015. Ia juga dikenal sebagai KSPPS Tunas Arta Mandiri. Terdaftar di Badan Hukum
No. 220/PAD/M.KUKM.2/XTI/2015 tanggal 17 Desember 2015 dan SISP No.
285/S1SP/Dep. UXIIL2015 tanggal 21 Desember 2015 bersama dengan NIK
3518140020079.Untuk mendiskusikan keinginan anggota untuk memperluas layanan
KSPPS Tunas Artha Mandiri di wilayah Jawa Tang timur, pertemuan keanggotaan
khusus diselenggarakan pada 21 Desember 2016.

pada 8 April 2017, selama KSPPS Tunas Artha Mandirt Annual Meeting
(RAT), yang menutup buku tahun 2016, hasilnya dikonfirmasi. Sebagai bagian dari
ambisi TAM Syariah untuk menjadi kolaborasi nasional yvang signifikan, Tunas Artha
Mandiri KSPPS bertujuan untuk mencapal seluruh Jawa pada akhir 2020 dan
menambahkan 68 kantor cabang ke jaringan layanan.

2. Visi dan Misi lembaga

Setiap lembaga di pastikan memiliki visi dan misi sebagai patokan untuk
kedepannya. Suksesnya suatu lembaga salah satunya dengan adanya suatu tujuan
ataupun cita-cita suatu lembaga tersebut dengan waktu jangka panjang ini bisa
disebut sebagai visi. Adapun suatu misi yaitu sebuah langkah bagaimana cara
mecapai suatu visi tersebut. Di KSPPS TAM Syariah juga memiliki suatu visi dan
misi yang mana sesuai dengan gambaran syariah vyaitu:

Visi : Menjadi koperasi teladan tingkat nasional serta Koperasi yang

bernuansa Islami
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Misi : Memberi pelayanan kepada anggota secara prima (service Exellence);
Meningkatkan daya saing koperasi melalul peningkatan volume usaha, kemampuan
investasi, keragaman produk/jasa dan efesiensi pengelolaan usaha; Mewujudkan
koperas1 yang memiliki kekuatan dan ketahuan hidup jangka panajang (Viability)
sehingga mampu memberikan dampak berkoperasi (cooperative effect) yang besar
kepada anggota; Mengembangkan dan mengoptimalkan sumber daya manusia
melalui pengembangan system teknologi informasi dan komunikasi; Menjadi mitra
terbaik dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.”’

3. Nilai-Nilai Kelembagaan

“Berlandasan pada Tauhid memegang Amanah untuk memberikan Manfaat
yang semakin baik kepada Anggota” vang mana memiliki arti sebagai berikut:

I. Tauhid maksudnya semua ikhtiyar dan juga usaha dalam melayani
Anggota didasarkan atas niat semata-mata karena Allah SWT dan juga
mendapatkan ridhonya.

2. Amanah maksudnya tugas yang harus digendong oleh pengurus, pengawas,
direksi, manajemen dan karyawan hakekatnya adalah amanah yang timbul
dari anggota untuk memberikan pelayanan terbaik bagi anggota sehingga
kesejahteraannya meningkat.

3. Manfaat maksudnya KSPPS TAM syariah harus senantiasa memberikan
manfaat yang semakin baik kepada seluruh pihak, yvang khususnya kepada

para anggota.

Y uGoogle” diakses Juni 2019, https:/www.tam-svariah.com/profil
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Keberhasilan dan kesuksesan KSPPS TAM Syariah ini sebab menerapkan 3
prinsip vang pertama prinsip kebersamaan, kedua prinsip Tauhid, amanah, manfaat,
dan ketiga prinsip senantiasa berbenah.

Adapun tujuan dani KSPPS. Tunas Artha Mandin yang sesuai dengan
Anggaran dasarnya yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
juga umat pada umumnya. Dalam tatanan perekonomian nasional yang demokratis
dan juga berkeadilan sesual dengan prinsip syariah yaitu adil, itqan atau profesional,
amanah, ta’awun atau saling menolong, vang mana KSPPS TAM syariah ini tanpa
menghilangkan tujuan utamanya vyaitu memberikan manfaat kepada anggota dan

48
masyarakat.
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Gambar logo KSPPS TAM Syariah
4. Kewenangan atau Tugas
Lembaga Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah memiliki susunan
pengurus, pengawas, dan juga DPS (dewan pengawas syariah) yang mana memiliki

masa bakti hanya 5 tahun sesuai dengan anggaran koperasi dan juga memiliki

* “Google” diakses Juni 2019, https://www.tam-syariah.com/profil
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wewenang atau tugas dalam masa jabatannya. Adapun wewenang atau tugasnya
sebagai berikut: "’

Pimpinan/ketua

1. Memiliki kontrol penuh atas setiap tindakan yang dilakukan oleh koperasi.

2. Mengawasl, mengarahkan, dan mengatur jalur keseluruhan kegiatan bersama
serta komponennya masing-masing.

3. Dapatkan ringkasan darl tindakan vang telah dilakukan masing-masing dari
mereka.

4. Tandatangani dokumen yang berisi data yang harus diperiksa.

5. Mengawasl pertemuan tahunan anggota (RAT) dan memberikan anggota
laporan tahunan tentang akuntabilitas.

6. Membuat pilihan pada apa pun vang dianggap penting untuk operasi vang
efisien,

Sekretaris

1. membantu kepemimpinan dalam melaksanakan tugasnya.

2. melakukan surat menyurat dan juga usaha kerjasama.

3. mencatat kemajuan dan juga kelemahan yang terjadi dalam kerjasama.

4. mengkomunikasikan hal-hal penting kepada ketua.

5. membuat pernyataan koperasi.

Bendahara

. Perencanaan anggaran pengeluaran dan pendapatan Koperasi.

b Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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2.

Memelihara aset yang dimiliki oleh perusahaan.

3. Mengisi kembali saldo

4. melakukan penarikan uang tunai yang ada di kasir.

Administrasi

I. Mengatur bagian surat-surat yang ada dikoperasi.

2. Mengarsipkan dokumen penting,

3. Memonitoring kebutuhan rumah tangga dan juga ATK koperasi.

4. Mempersiapkan rapat di koperasi.

5. Dan juga menjadwalkan kegiatan-keglatan yang akan dilakukan di koperasi.

6. Bertanggung jawab dalam pencatatan pemasukan dan juga pengeluaran kas.

7. Bertanggung jawab atas laporan keuangan, laporan laba rugi, neraca, arus kas,
dll.

8. Bertanggung jawab rekonsiliasi bank.”

Kasir

1. Membuat bukti pemasukan dan juga pengeluaran uang yang ada di koperasi.

2. Bertanggung jawab terhadap dana kas kecil.

3. Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran uang.

4. Bertanggung jawab membuat laporan harian.

Badan pemeriksaan koperasi atau disebut pengawas

Tugas pengawas melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan juga

pengelolaan koperasi.

5 Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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2. Kewajibannya yang terdapat pada pasal 28 AD 27/PAD/XVI1.37/2008
a. Melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pengelol an dan
kebijakan koperasi
b. Meneliti catatan dan juga pembukuan yang ada di koperasi
c. Memberikan teguran, koreksi dan juga peringatan kepada pengurus
d. Membuat laporan tertulis tentang pelaksanaan tugas pengawasan kepada
Rapat Anggota.™
Manager/pengelola
I. Membantu memberikan usulan kepada pengurus tentang penyusunan
perencanaan
2. Melaksanakan kebijakan pengurus secara efesien dan efektif
3. Membantu pengurus dalam uraian tugas bawahan
4. Membantu menentukan standart kualifikasi dalam memilih dan promosi
pegawai.
5. Memberikan arahan, bimbingan, saran, motivasi, nasehat, penilaian, dan juga
jalan keluar serta pengawasan bagi pegawai bawahannya.
5. Struktur Organisasi dalam KSPPS TAM Syariah
Disetiap lembaga pasti memiliki struktur organisasi yang akan mejalankan
tugas dan kewajiannya. Di koperasi tunas Artha mandiri ini memiliki organisasi sama

dengan lembaga atau perusahaan lainnya. Yang mana tahta tertinggi terletak pada

= Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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Rapat Anggota Tahunan atau RAT yang dipantai oleh dewan pengawas syariah,
struktur organisasi yang ada di koperasi Tunas Artha Mandiri sebagai berikut:”

Struktur Organisasi KSPPS TAM Syariah

Pimpinan
Cabang
l W W ? ,_,_
Akunti ‘ OPRS. & || Kasir SKAI DPS
ng IT '
Security
& OB
Koor, Produk Koor. Produk
mingguang bulanan W
R S S
PPA | ‘ ADM & ‘ PPA ADDM & Capem Capem
I CS C5 Mingguan Bulanan

6. Fasilitas Penunjang

KSPPS TAM Syariah memiliki fasilitas penunjang bagi setiap pengurus, yang
mana fasilitas penunjang itu vyaitu segala sesuatu yang melengkapi penyelenggara
setiap kegiatan KSPPS TAM Syariah, yang dapat memberikan kemudahan, serta
memberikan kenyamanan terhadap pengurus ataupun karyawan dilembaga tersebut.
Fasilitas penunjang vang didapatkan di KSPPS TAM Syariah *_i,,'f;litu:53

. Ruang kantor yang mana memberikan kenyamanan terhadap karyawan

untuk melakukan pekerjaannya.

2. BPIS ketenaga kerjaan dan juga BPJS kesehatan, fasilitas ini merupakan

= Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
= Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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asuransi social yang memiliki cukup manfaat untuk melindungi karyawan
untuk mengatasi resiko social ekonomi yang tentu akibat hubungan kerja.

3. Inventaris Kendaraan, fasilitas ini yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan selama bekerja.

4. Uang BBM dan Uang Makan.

5. Seragam karyawan.

6. Gaj1 bulanan karyawan.

7. Kegiatan Umum KSPPS TAM Syariah

KSPPS TAM Svyariah merupakan svatu perusahaan yang bergerak dalam
kegiatan penyediaan jasa keuangan, dilihat dari nama lembaga tersebut KSPPS TAM
Syariah menyiapkan jasa keuangan terutama pada jasa keuangan syariah. Koperasi im
disebut koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah.

Kegiatan operasional dalam proses pembiayaan, angsuran, mendaftar
sebagal anggota baru ataupun jasa dan layanan lainnya yaitu langsung mendatangi
kediaman anggota koperasi berada. KSPPS TAM Syariah in1 sudah memiliki cukup
banyak anggota, yvang mana kebanyakan dari anggota yang memiliki usaha
perdagangan.

B. Paparan Data
1. Implementasi Akad Wadi'ah Di Kspps Tam Syariah Kota Malang
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) KSPPS Tunas

Artha Mandiri Kota Malang merupakan lembaga keuangan dalam bentuk koperasi

yang mendasarkan kegiatan bisnisnya pada prinsip-prinsip Syariah. Kepala Kantor
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Kantor KSPPS Tunas Artha Mandiri Malang adalah Masrudji Adi Irawan. Jumlah
karyawan di KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang adalah 3 kepala cabang, 5
staf administrasi, 19 staf pemasaran dan 1 staf keamanan.

KSPPS Tunas Artha Mandin Kota Malang memiliki produk pembiayaan
dengan menggunakan akad murabahah yaitu pembiayvaan dengan pola jual beli,
KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang membeli barang yang dibutuhkan
anggota, margin ditentukan diawal dan disepakati oleh kedua belah pihak. Jumlah
nasabah vyang melakukan atau menggunakan produk pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah Selain produk pembiayaan ada juga produk simpanan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala kantor cabang KSPPS Tunas
Artha Mandiri Kota Malang sebelum melakukan simpanan yaitu nasabah masuk
menjadi anggota koperasi tersebut dengan membayar Rp. 105.000, jadi membayar
simpanan pokok sebesar Rp. 100.000, dan membayar simpanan wajib sebesar Rp.
5000, dan setelah itu mendapatkan buku tabungannya.

Macam-macam produk simpanan Akad Wadi'ah yang ada di KSPPS Tunas
Artha Mandiri Kota Malang yaitu >

1. Simpanan Wadi’ah Anggota Luar Biasa
a. Simpanan Pokok Rp. 100.000 Simpanan ini diambil ketika nasabah
masuk menjadi anggota koperasi.
b. Simpanan Wajib Rp. 5000 (per bulan). Simpanan ini dapat diambil ketika

akhir tahun buku.

= Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)

48

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

¢. Simpanan Sukarela (investasi) merupakan simpanan yang dilakukan oleh
nasabah dalam bentuk tabungan, yang besarannya dan penarikan maupun
penyetorannya bebas (tabungan biasa).
. Simpanan Wadi ah Calon Anggota
Calon Anggota harus mendaftarkan diri terlebih dahulu agar dapat
membuka rekening wadi ah sebagai anggota di KSPPS Tunas Artha Mandiri
Kota Malang. Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan melalul dua cara
yakni dengan mendatangi ke kantor cabang atau dengan menggunakan jasa
kolektor dengan cara didatangi ketempat usaha atau tempat tinggal anggota.
Pada setiap bulannya terdapat athaya yang diberikan kepada anggota sesuai
dengan kebijakan KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang, hal ini dapat
diberikan berbentuk saldo maupun berbentuk souvenir. Anggota memiliki
hak dari pelayanan KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang, begitu pula
KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang juga memiliki hak terhadap
pengguna simpanan wadi ah.
. Simpanan Berjangka (Sijangka)

Simpanan Berjangka Merupakan suatu jenis simpanan berjangka waktu 1,
3,6, 12, 24, dan 36 bulan dengan bagi hasil menguntungkan. Jenis simpanan
ini merupakan suatu bentuk investasi jangka pendek dimana dana nasabah
yang mengendap selama jangka waktu yang ditentukan akan dimanfaatkan
secara syari ah sehingga timbal balik jasa. Dari timbal balik jasa inilah

kemudian disalurkan kepada nasabah vyang bersangkutan sehingga
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mendapatkan keuntungan bagi hasil yvang lebih menguntungkan dari pada
jenis simpanan biasa. Setoran awal untuk simpanan berjangka sebanyak Rp.
1.000.000 — 5.000.000, Sangat cocok bagi nasabah yang menginginkan
pengelolaan keuangan yang baik atas dana pribadinya. Nasabah yang
melakukan Sijangka i akan mendapatkan hadiah berupa vang.

4, Simpanan Wadi’ah Merupakan simpanan vyang biasanya nasabah para
pedagang vang dipasar, dan pedagang kaki lima dengan prinsip wadi’ah
(titipan) dengan limit penarikan dan penyetoran yang lebih kecil dan ringan
Dan juga tanpa bayar administrasi apa-apa. Jenis simpanan ini merupakan
jenis wadi'ah schingga nasabah tidak mendapatkan bagi hasil. Namun
penggunaanya yang sangat fleksibel, sangat menguntungkan para pedagang
di pasar dan para pedagang kaki lima untuk mengelola keuvangannya sendiri
secara aman.”

Di KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang untuk jenis akad vyang
digunakan di simpanan wadi’ah vaitu wadi’ah yad Dhamanah. wadi'ah sendiri
memiliki dua macam jenis vang berbeda yaitu wadi’ah yad Amanah dan wadi’ah vad
dhamanah. Perbedaan dari dua jenis tersebut terletak pada ketentuannya dalam
penerapannya. Wadi’ah yad Amanah bentuk kesepakatan penitipan murni. Sedangkan
wadi’ah yad dhamanah adalah salah satu akad yang sering digunakan oleh Lembaga

keuangan salah satunya KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang.

5 Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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Hal 1tu dikarenakan wadi’ah vad dhamanah dapat memanfaatkan titipan
tersebut sehingga pithak Lembaga dapat memutar dana yang dititipkan kepadanya.
Dijelaskan oleh bapak Marudji Adi Irawan bahwa akad wadi’ah di KSPPS Tunas
Artha Mandiri Kota Malang menggunakan prosedur yang ditetapkan oleh Koperasi
dan sudah menganut syariah. Prosedur tersebut meliputt persyaratan hingga ketentuan
akad wadi'ah vyang harus dipatuht oleh karyvawan dan para nasabah dalam
implementasinya. =

Setelah melakukan wawancara dengan Kepala Cabang, bahwa Mekanisme
Simpanan wadi’ah di KSPPS Tunas Artha Mandin Kota Malang vaitu scbagai
berikut:

1. KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang sebagai penerima dana titipan
dan nasabah bertindak sebagai penitip dana.

2. Nasabah mengajukan permohonan kepada KSPPS Tunas Artha Mandiri
Kota Malang untuk mendapat hak simpan. Anggota baru harus memenuhi
syarat dengan membawa KTP saja dan mengisi formulir yang akan diisi oleh
anggota terdiri dari atas:

a. Nama Lengkap.
b. Alamat.
c. Telepon.

d. Agama.

=

e. Tempat & Tanggal Lahir,

= Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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f. Warga Negara.

g. Pendidikan dan Pekerjaan.

h. No KTP.

Setelah daftar sebagai nasabah atau anggota di koperasi, nasabah dapat
memilih atau mengambil produk simpanan wadi’ah. Sebelum nasabah
menyerahkan dana titipan, antara nasabah dan pihak koperasi harus
mengetahulr hak dan kewajiban yang dimilikinya melalur svatu akad
(perjanjian).

. Apabila antara pihak Koperasi dan nasabah telah menyepakati akad
(perjanjian) tersebut, maka langkah selanjutnya nasabah memberikan dana
yang akan dititipkan kepada pihak koperasi.

. Setelah pihak Koperasi menerima barang atau uang yang dititipkan oleh
nasabah, koperasi dapat memanfaat atau mengelola dana titipan tersebut
sesual dengan prinsip wadi’ah yad al-dhamanah dan koperasi menjamin
bahwa dana tersebut dapat ditarik setelah anggota tidak memiliki kewajiban
kepada koperasi.

. Apabila dalam pengelolahan dana tersebut diperoleh keuntungan maka
koperasi dapat memberikan bonus baik dalam bentuk nominal maupun
disertakan dalam program undian berhadiah.

. Apabila anggota meninggal dunia maka yvang dapat menarik saldo rekening
adalah :

a. Ahli waris.

¥
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b. Sebagai pihak yang ditunjuk.

7. Anggota dengan ini menyatakan setuju dan terikat pada syarat-syarat umum
keanggotaan KSPPS Tunas Artha Mandin dan ketentuan-ketentuan
simpanan wajib pembiayaan sebagaimana tercantum dalam SOP yang
berlaku di Koperasi. 2

Setelah melakukan wawancara di KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang
terkait implementasi dapat disimpulkan, Nasabah sebagal pemilik titipan atau penitip
(Muwaddi’) dan KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Malang sebagai penerima titipan
(Mustawda®). Implementas: akad pada simpanan wadi’ah di KSPPS Tunas Artha
Mandiri Kota Malang dapat dikatakan telah sesuail dengan syariah dan prosedur yang
dijalankan telah dilakukan dengan baik.

Pada saat pendaftaran nasabah mengumpulkan data yang dimana sebagai
persyaratan yang telah sesuai dengan ketentuan untuk melakukan transaksi pada
produk simpanan wadi’ah. Implementasi akad pada simpanan wadi’ah menurut
penulis sudah sesuai dengan teori vang telah ditentukan. Dalam teori wadi’ah yad
dhamanah adalah antara dua pihak dengan satu pihak sebagai pihak yang menitipkan
(nasabah) dan pihak lain sebagai yang menerima titipan. Pihak penerima titipan dapat
memanfaatkan barang vang dititipkan. Penerima titipan wajib mengembalikan barang
yvang dititipkan dalam keadaan utuh. Penerima titipan diperbolehkan memberikan

imbalan dalam bentuk bonus tetapi tidak diperjanjikan sebelumnya.

= Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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C. Analisis Paparan Data
1. Analisis Implementasi Akad Wadi’ah Perspektif Permenkopukm
Nomor 16/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah

Menurut Peraturan Menter1 Koperasi dan Usaha Kecil dan menengah
Republik Indonesia No. 16/Per/M KUKM/IX/2015 tentang wadi’ah adalah
kontrak untuk penyimpanan barang atau uvang antara pihak yang memiliki
barang atau vang dan pihak yang dipercayakan dengan kepercavaan dengan
tujuan menjaga keamanan, keamanan, dan integritas barang, atau uang.
Bagian Umum | kegiatan bisnis dijelaskan dalam Pasal 217

1) Tabungan Sharia dan kegiatan bisnis pinjaman dan pembiayaan
meliputi:

a. mengumpulkan tabungan dari anggota yang melakukan kegiatan
bisnis berdasarkan prinsip-prinsip Sharia dengan perjanjian wadiah
atau mudharabah.

b. mendistribusikan pinjaman dan pembiayaan syariah Kkepada
anggota, calon anggota dan koperasi lainnya dan/atau anggota
mereka dalam bentuk pinjaman berdasarkan kontrak gard dan
pendanaan dengan kontrak murabahah, salam, istishna,

mudharabah, musyarakah, ijarah, muntahiya bittamhik, wakalah,

* Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 16
/Per/M. Kukm/Ix/2015
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kafalah, dan hiwalah, atau kontrak lain yang tidak bertentangan
dengan syariat.

c. mengelola keseimbangan sumber pendanaan dan distribusi
pinjaman dan pembiayaan shara.

2) Dalam pemberian pinjaman dan pembiayaan harus menggunakan dana
yang berasal dar pendanaan dengan prinsip syariah.

3) Calon anggota koperasi sebagaimana dimaksud dalam avat (1) huruf b,
dalam waktu selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan wajib menjadi anggota
koperasi.

4) Kegiatan pinjaman dan pembiayaan Shariah dengan koperasi lainnya
dilakukan melalui kemitraan yang ditetapkan dalam perjanjian tertulis
dengan perjanjian sesuai dengan prinsip-prinsip shariah.

Bagian II dari bagian Tabungan dijelaskan dalam pasal 24 >

1) Kegiatan penghimpunan dana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
ayat (1) huruf a dalam bentuk tabungan.

2) Penghargaan nama produk tabungan kerjasama adalah otoritas manajer
setelah pertimbangan Dewan Pengawas Sharia.

3) Tabungan diberikan untuk hasil dan hadiah layanan atau bonus ukuran

besar yvang ditetapkan oleh manajer.

* Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 16
/Per/M. Kukm/Ix/2015
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4) Perhitungan untuk pendapatan untuk tabungan menggunakan
Mudharabah berasal darl pendapatan operasional utama KSPPS atau
USPPS koperasi.

5) Perhitungan reward atau bonus yang bersifat sukarela untuk tabungan
yvang menggunakan wadi waha didasarkan pada kebijakan operasional
koordinasi KSPPS dan USPPS.

6) Koperasi KSPPS dan USPPS berkewajiban untuk menjamin keamanan
simpanan dan tabungan anggota, anggota kandidat, kolaborasi dan
lainnya atau anggotanya.

Kegiatan usaha bagian ketiga pinjaman dan pembiayaan syariah Pasal

58"

1) Implementasi pinjaman dan pembiayaan Shariah oleh KSPPS dan

USPPS Kerjasama harus mematuhi prinsip pinjaman yang sehat.

2) Ukuran margin dan rasio pendapatan serta jumlah remunerasi jasa atau

bonus ditetapkan pada pertemuan anggota.

3) Pemberian pinjaman dan pembiayaan shariah harus diberikan prioritas

untuk memenuhi kebutuhan anggota.
4) Dalam transaksi bersama, kerjasama KSPPS/USPPS akan melakukan
pelatthan kepada anggota untuk memisahkan antara properti pribadi

dan properti yang digunakan untuk perusahaan.

* Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 16
/PerM. Kukm/Ix/2015
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Setelah melakukan wawancara dengan KSPPS Tunas Artha Mandiri
Syartah Kota Malang mengenai implementasi, dapat disimpulkan bahwa
nasabah adalah pemilik titipan atau penitip (Muwaddi) dan KSPPS Tunas
artha mandiri Kota Malang adalah penerima titipan (Waddi'). Implementasi
kesepakatan tentang tabungan wadi’ah di KSPPS Tunas Artha Mandin
Syariah Kota Malang dapat dikatakan sesuai dengan Syariah dan prosedur
Permenkopukm No. [6/Per/M.Kukm/Ix/2015 Mengenar Implementasi
Tabungan dan Pinjaman Sharia dan Kegiatan Bisnis Keuangan, Good telah
diikuti. Pelanggan mengumpulkan data saat pendaftaran, yang dibutuhkan
oleh peraturan untuk melakukan transaksi pada produk tabungan Wadi'ah.
Penulis mengklaim bahwa implementasi akad pada tabungan wadi’ah

konsisten dengan teori yang dijelaskan.

Menurut gagasan wadi'ah vad dhamanah, transaksi adalah antara dua
pihak, dengan satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (pelanggan) dan
pihak lain menerima titipan. Orang yang menerima perintah dapat
menggunakan barang yang dipercayvakan. Penerima titipan berkewajiban
untuk mengembalikan barang-barang vang dipercayakan tidak rusak.
Penerima titipan diperbolehkan memberikan kompensasi dalam bentuk bonus

tetapi tidak disepakati sebelumnya.

< F)
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2. Analisis Akad Wadi'ah Di Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah
Kota Malang Perspektif Fatwa Dsn Mui No: 02/Dsn-Mui/Iv/2000

Tentang Tabungan

Berikut tabel hasil penyesuaian ketentuan Fatwa Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia No.02/DSN-MUI/TV/2000 berdasarkan

hasil wawancara dengan Bapak Masrudji Adi Irawan selaku Kepala Kantor

Cabang Malang :*'

Tabel 3.1

Penyesuaian ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No. 02/DSN-MUL/IV/2000 Tentang Tabungan Wadiah

No

Ketentuan Fatwa DSN
MUI

Praktik pada Koperasi
Tunas Artha Mandiri
Syariah Kota Malang

Sesuai

Tidak
Sesuai

Bersifat Simpanan

Tabungan wadi’ah ini bersifat
simpanan atau titipan murni
anggota (Muwaddi’) yang
disimpan dan dipercayakan
kepada Koperasi Tunas Artha
Mandiri Syariah Kota Malang
sebagal penyimpan
(Mustawda’) dengan
menggunakan akad Wadiah

Y ad Dhamanah.

Simpanan bisa diambil
kapan saja sesuai (on
call) atau berdasarkan
kesepakatan

Dana anggota yang disimpan
dan dititipkan kepada
Koperasi Tunas Artha
Mandiri Syariah Kota Malang
(Mustawda’) dapat diambil
kapan saja, Sesuai
Kesepakatan dua belah pihak
antara nasabah dengan
Koperasi Tunas Artha

"|,|I

“ Masrudji Adi Irawan, wawancara, (Malang, 26 Oktober 2023)
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Mandiri Syariah Kota
Malang.

Tidak ada imbalan yang | Tidak ada imbalan yang a

disyaratkan, kecuali disyaratkan oleh Koperasi

dalam bentuk kepada anggota, namun

pemberian (athaya’) pemberian bonus atau

yang bersifat sukarela | imbalan bersifat sukarela hal

dari pthak Koperasi ini sesual dengan Fatwa DSN
Majelis Ulama Indonesia
No.02/DSN-MUIL/TV/2000

Dar1 hasil analisis penyesuaian terhadap Perspekuf Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.02/DSN-MUI/TV/2000
Tentang Tabungan pada point ke 1 “tabungan wadi’ah bersifat simpanan”
dalam hal ini tabungan wadi’ah pada Koperasi Tunas Artha Mandir Svariah
Kota Malang sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia No/02/DSN-MUI/IV/2000 karena Tabungan Wadi ah pada
Koperasi Tunas Artha Mandiri Kota Malang bersifat simpanan atau titipan
murni yang anggota (tipkan dan percayakan penyimpanannya kepada
Koperasi dan pada ketentuan umum tabungan wadi’ah berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.02/DSN-MUTL/TV/2000
Tentang tabungan.

Pada point ke 2 “simpanan tabungan wadiah bisa diambil kapan saja
sesual (on call) atau berdasarkan kesepakatan™ untuk hal i tabungan wadi’ah
di Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kota Malang sudah sesuai dengan

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.02/DSN-
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MUIIV/2000 karena di Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kota Malang
untuk pengambilan/penarikan tunai tabungan dapat dilakukan kapan saja
sesuai dengan kebutuhan anggota, anggota dapat langsung tarik tunai dengan
datang ke koperasi serta dapat tarik tunai melali ATM Bank (Bank Syariah
Indonesia, Bank Muamalat serta bank lainnya) dengan cara over booking
terlebih dahulu melalui mobile banking serta pada ketentuan umum tabungan
wadi’ah berdasarkan Fatwa Dewan Svariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia No.02/DSN- MUI/TV/2000 tentang tabungan.

pada point ke 3 “Tidak ada kompensasi apa pun kecuali dalam bentuk
donasi sukarcla (athaya) dari Korporasi”™ dalam hal i1 tabungan wadi’ah di
Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah di Kota Malang sesuai pada perspektf
Fatwa Dewan Svyariah Nasional Majelis Ulama Indonesia pada No.02/DSN-
MULTIV/2000 Mengenai simpanan/tabungan, Kkarena koperasi tidak
memerlukan kompensasi bagi anggotanya, tetapi memberikan bonus atau
hadiah secara sukarela, ini sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia No.O2/DSN-MUT/TV/2000.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

dalam penelitian in1 penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah melakukan wawancara di KSPPS Tunas Artha Mandirl Syariah
Kota Malang terkait implementasi dapat disimpulkan, Nasabah sebagai
pemilik titipan atau penitip (Muwaddi’) dan KSPPS Tunas Artha Mandiri
Syariah Kota Malang sebagai penerima titipan (Waddi’). Implementasi
akad pada simpanan wadi’ah di1 KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah Kota
Malang Pada saat pendaftaran nasabah mengumpulkan data yang dimana
sebagai persyaratan yang telah sesuai dengan ketentuan untuk melakukan
transaksi pada produk simpanan wadi’ah. Implementasi akad pada
simpanan wadi’ah menurut penulis sudah sesual dengan teor1 yang telah
ditentukan. Dalam teori wadi’ah yad dhamanah adalah antara dua pihak
dengan satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain
sebagai yang menerima titipan. Pihak penerima titipan dapat
memanfaatkan barang vang dititipkan. Penerima titipan wajib
mengembalikan barang vyang dititipkan dalam keadaan utuh. Penerima
titipan diperbolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus tetapi tidak

diperjanjikan sebelumnya.
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2. Setelah melakukan wawancara di KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah
Kota Malang Implementasi akad pada simpanan wadi’ah di KSPPS Tunas
Artha Mandiri Syariah Kota Malang dapat dikatakan telah sesuai dengan
syariah dan prosedur Permenkopukm Nomor 16/Per/M.Kukm/Ix/2015
Tentang Pelaksanaan Keglatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan
Syariah vyang dijalankan telah dilakukan dengan baik. Pada saat
pendaftaran nasabah mengumpulkan data yang dimana sebagai persyaratan
vang telah sesuai dengan ketentuan untuk melakukan transaksi pada produk
simpanan wadi’ah dan dari  hasil  analisis  penyesualan  terhadap
Perspektitf Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No.02/DSN-MUI/TV/2000 Tentang Tabungan pada “tabungan wadi’ah
bersifat simpanan™ dalam hal 11 tabungan wadi’ah pada Koperasi Tunas
Artha Mandiri Svariah Kota Malang sudah sesuai dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No/02/DSN-MULIIV/2000
karena Tabungan Wadi'ah pada Koperasi Tunas Artha Mandiri Kota
Malang bersifat simpanan atau titipan murni yang anggota titipkan dan
percayakan penyimpanannya kepada Koperasi.

B. Saran

1. Dalam penelitian ini penulis hanya membandingkan produk dari akad
wadi ah yad dhamanah dengan fatwa DSN MUI hanya pada satu Koperasi
Syariah saja yaitu Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kota Malang.

peneliti  berharap terhadap penelitian selanjutnya untuk meneliti
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perbandingan produk dari akad wadi’ah yad dhamanah antar Koperasi
Syariah yang ada di Indonesia.

. Diharapkan kepada Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kota Malang
untuk lebih meningkatkan promosi terkait produk penghimpunan dana
vang menggunakan akad wadi’ah vad dhamanah, sehingga masyarakat
mengetahui mengenail produk Koperasi Syariah dengan akad wadi’ah yad
dhamanah tersebut dan mengetahul keuntungan dan resiko yang akan

diperoleh.
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